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ABSTRACT - This research aims to improve low quality of biology in class X.2
SMA Negeri 2 Karanganyar in academic year 2011/2012. Learning considered by
teacher’s performance, utility of facilities in the classroom, classroom climate,
student’s scientific attitude, and student motivation of achievement applying for
approach Contextual Teaching and Learning with Problem Posing model. This
research was a classroom action research which and performed in three cycles. Each
cycle consisted of 4 phases, namely planning, action, observation, and reflection.
The data was collected Tes and Non Tes by question, questionnaire, observation, and
manual interview. Data validation was used triangulation of methods and triangulation
of observers. The obtained data were analyzed using descriptive technique. The
results of this research showed that according triangulation the average percentage for
teacher’s performance in pre cycle (60%), cycle 1 (86,67%), cycle II (96,67%) and
cycle 111 (100%); classroom climate pre cycle (54,16%), cycle | (68,05%), cycle 1l
(76,38%) and cycle III (86,80%); student’s scientific attitude pre cycle (50,92%),
cycle 1 (65,27%), cycle 11 (74,07%) and cycle 111 (83,79%); and student motivation of
achievement pre cycle (57,71%), cycle | (65,75%), cycle 11 (74,38%) and cycle Il
(85,80%); utility of learning facilities in the classroom have been optimally. The
results showed that the average percentage quality of biology learning aspect
such as pre cycle (55,69%), cycle I (71,43%), cycle Il (80,37%) and cycle IlI
(89,09%) (increase 33,4% from pre cycle to cycle Ill). Cycles stopped in cycle IlI
because the research target is achieved. The conclusion of this research describes that
the implementation of approach contextual teaching and learning with problem posing
model can improve quality of biology learning considered by teacher’s
performance, utility of facilities in the classroom, classroom climate, student’s
scientific attitude, and student motivation of achievement in class X.2 at SMA Negeri
2 Karanganyar in academic year 2011/2012.
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PENDAHULUAN
Pada era globalisasi
perkembangan dan perubahan secara terus
menerus menuntut perlunya peningkatan
mutu  pendidikan untuk mewujudkan
masyarakat yang mampu bersaing dan
menyesuaikan diri dengan perubahan
zaman. Pendidikan dituntut untuk mampu
didik

pengetahuan, keterampilan,

membekali  peserta dengan
dan karakter
sikap, oleh karenanya pendidikan saat ini
harus  menekankan  pada  kualitas
pembelajaran.

Kualitas pembelajaran di sekolah
merupakan faktor yang paling esensial
yang dapat berpengaruh terhadap kualitas
pendidikan.
dilakukan

kontekstual dalam rangka meningkatkan

Oleh karena itu perlu

berbagai  Inovasi  secara
dan memperbaiki kualitas pembelajaran
mutu pendidikan di sekolah.

Kualitas pembelajaran yang telah
disesuaikan dengan pembelajaran biologi
yang pada dasarnya memiliki karakteristik
keilmuan vyang spesifik. Menurut Carin
2010) ,

biologi mengacu pada tiga aspek yaitu

(dalam  Suciati, pembelajaran
proses (hand-on), produk (minds-on) dan
sikap ilmiah (heart-on). Sehingga kualitas
pembelajaran meliputi lima aspek utama

dapat dilihat pada Gambar 1

Gambar 1. Aspek Kualitas
Pembelajaran Biologi
Widovoko, 2008)

Hasil  observasi lapangan
menunjukkan bahwa proses pembelajaran
cenderung menunjukkan rendahnya
partisipasi aktif siswa (63,71%). Di dalam

pembelajaran siswa tampak pasif dan

hanya berperan sebagai objek yang
hanya mendengarkan dan  menulis
informasi yang diberikan guru.

Pembelajaran  kurang mengembangkan
kemampuan berpikir. Interaksi antara guru
dengan siswa masih kurang (65,19%) dan
cenderung satu arah. Hal ini dikarenakan
guru mendominasi pembelajaran sehingga

bersifat teacher-centered. Guru belum

variasi dalam pembelajaran sehingga
performance guru dalam kelas tampak
kurang optimal  (60%). Pemanfaatan
fasilitas  pembelajaran  juga  belum
dimaksimalkan penggunaannya.

Keadaan seperti ini

mengakibatkan iklim pembelajaran dalam

kelas menjadi kurang kondusif, sikap

ilmiah dan motivasi berprestasi  siswa
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rendah, akibatnya kualitas pembelajaran
biologi rendah.

Kualitas pembelajaran merupakan
indikator

suatu yang menunjukkan

seberapa  besar keefektifan interaksi
antara guru dan siswa di dalam kelas
dalam rangka mencapai  tujuan
pembelajaran (Widoyoko, 2008). Menurut
Ditien  Dikti  (2007:  188)

pembelajaran berkualitas diartikan sebagai

bahwa

pembelajaran yang secara sinergis mampu
menghasilkan proses, hasil, dan dampak
belajar yang optimal, yang memungkinkan
terwujudnya “better student learning
capacity”.

Aspek performance guru berupa
kemampuan guru dalam menunjukkan
keterampilan atau kompetensi pada waktu
mengajar di kelas. Menurut Direktorat
Tenaga Kependidikan, indikator penilaian
dalam kelas

kinerja guru (teacher

performance) yaitu:  kemampuan guru
dalam membuka pelajaran, sikap guru
dalam proses pembelajaran, penguasaan
bahan belajar, keadaan proses
pembelajaran, kemampuan menggunakan

media pembelajaran, pemberian evaluasi

dan kemampuan menutup kegiatan
pembelajaran.
Fasilitas pembelajaran  dapat

disebut juga dengan lingkungan fisik kelas

(the physical environtment). Fasilitas

pembelajaran yang mempengaruhi kualitas

proses pembelajaran adalah ukuran kelas,
luas ruang kelas, suhu udara, cahaya,
suara, dan
(Widoyokao,

pembelajaran

media pembelajaran
2008).  Aspek
lebih  difokuskan pada
(utility)
pada keberadaan fasilitas pembelajaran.

fasilitas
fasilitas bukan

kemanfaatan

Sikap ilmiah merupakan sikap

yang diharapkan pada saat dan setelah

melakukan serangkaian kegiatan
pembelajaran khususnya dalam
pembelajaran  sains  biologi. Badan

Penelitian dan Pengembangan Depdikas
(2003), menyatakan indikator sikap ilmiah
yang terintegrasi dalam pembelajaran
Biologi meliputi: 1) membedakan fakta
dan opini; 2) berani dan santun dalam
mengajukan pertanyaan dan
berargumentasi; 3) rasa ingin tahu; 4)
peduli terhadap lingkungan; 5)
berpendapat secara ilmiah dan kritis; 6)
mengomentari dan memberi saran terhadap
jawaban yang kurang tepat; 7) bekerja
sama; 8) jujur; 9) tekun dan tidak mudah
menyerah.

Iklim kelas adalah segala situasi
yang muncul akibat hubungan antara guru
dan siswa atau hubungan antar siswa dan
mempengaruhi ~ proses  pembelajaran.
Penilaian iklim kelas menggunakan empat
indikator yaitu: 1) Kekompakan siswa
dalam kelas; 2) Keterlibatan siswa dalam

kegiatan pembelajaran; 3) Kepuasan siswa
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selama mengikuti pembelajaran; 4)

Dukungan guru dalam kegiatan
pembelajaran (Widoyoko,2008).

Motivasi berprestasi yang
diartikan  sebagai dorongan dalam diri
siswa untuk belajar, mengerjakan tugas-
tugas, memecahkan masalah maupun
mempelajari kompetensi tertentu dalam
mata pelajaran biologi dengan sebaik-
baiknya berdasarkan standar keunggulan.
Indikator
dibedakan

motivasi berprestasi, yaitu: 1) Berorientasi

motivasi  berprestasi  yang

berdasarkan aspek ciri-ciri

pada keberhasilan 2) Antisipasi kegagalan
3) Inovatif 4) Tanggung jawab (Widoyoko,
2008).

Pendekatan CTL
Teaching And Learning)

(Contextual
adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang
menekankan kepada proses keterlibatan
siswa secara penuh untuk dapat
menemukan materi yang dipelajari dan
menghubungkannya dengan situasi
kehidupan nyata sehingga mendorong
siswa untuk dapat menerapkannya dalam
2005).

meliputi

kehidupan  siswa
Memiliki 7

:Konstruktivisme, menemukan (inquiry),

(Sanjaya,
komponen

bertanya (questioning), masyarakat
belajar (learning community), permodelan,
refleksi, penilaian sebenarnya (authentic
assessment). Keunggulan CTL mampu

membantu para siswa dengan cara yang

tepat untuk mengkaitkan makna pada
pembelajaran-pembelajaran akademik.
Ketika para siswa menemukan makna di
dalam pelajaran, siswa akan belajar dan
siswa

ingat apa yang pelajari. siswa

secara maksimal diberi kesempatan untuk

aktif ~ dalam  proses  pembelajaran
(Johnson,2007)
Problem posing dari kata

problem sebagai masalah dan  pose
sebagai mengajukan atau mengemukakan.
Langkah langkah pembelajaran model
problem posing menurut Auerbach  (
dalam Thobrani dan mustofa 2011) ada 6
tahap yaitu: 1). Mengidentifikasi
masalah; 2). Menampilkan permasalahan;
3). Membahas

masalah; 4). Mendiskusikan masalah; 5).

alternative  pemecahan
Penerapan konsep pada situasi baru; 6).
Mempresentasikan hasil.

model

Keunggulan problem

posing memungkinkan melatih siswa
memperkuat dan memperkaya konsep-
konsep dasar biologi. Siswa melakukan
proses

pencarian  pengetahuan  buka

sekedar transfer pengetahuan. Pengajuan
Brown dan Walter
dan mustofa 2011)

dua aspek penting, vyaitu

masalah menurut
(dalam  Thobrani
terdiri  dari
accepting dan challenging. Accepting
berkaitan dengan sejauh mana siswa
merasa tertantang dari situasi yang di

berikan oleh guru. Sementara, challenging
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berkaitan dengan sejauh mana siswa
merasa
diberikan

kemampuan untuk mengajukan masalah.

tertantang dari situasi yang

sehingga melahirkan
Hal ini berarti bahwa pengajuan masalah

dapat membantu siswa untuk
mengembangkan proses nalar siswa. Dapat
dikatakan bahwa pengajuan masalah
(problem posing) merupakan reaksi siswa
terhadap situasi yang telah disediakan oleh
guru. Reaksi tersebut berupa sikap ilmiahs
dalam bentuk pertanyaan.

CTL di

dengan model problem posing diharapkan

Pendekatan padukan
dapat membuat siswa melakukan proses
pencarian pengetahuan bukan  sekedar
transfer pengetahuan. Siswa dipandang

sebagai subjek belajar yang perlu
dilibatkan secara aktif dalam proses
pembelajaran, dapat meningkatkan sikap
ilmiah siswa menjadi lebih aktif sehingga
pembelajaran dapat berpusat pada siswa,
siswa

tidak anya menghasilkan

peningkatan pengetahuan, tetapi juga
meningkatkan keterampilan berpikir.
Penelitian ini bertujuan untuk
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
biologi (meliputi aspek performance guru,
iklim kelas, sikap ilmiah siswa, motivasi
berprestasi  siswa dan kemanfaatan
fasilitas pembelajaran) kelas X.2 SMA

Negeri 2 Karanganyar Tahun Pelajaran

2011/2012 melalui penerapan pendekatan
CTL dengan model problem posing.
METODE PENELITIAN
Penelitian  ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam tiga Siklus. Setiap
Siklus

perencanaan,

terdiri atas 4 tahapan vyaitu

tindakan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian di kelas X.2
SMA Negeri Tahun
2011/2012.  Penelitian  ini

menggunakan tiga sumber data penting

2 Karanganyar
Pelajaran
yang disajikan sebagai sasaran
penggambilan dan pengumpulan data serta
informasi penelitian. Sumber data tersebut
meliputi: 1) tempat dan peristiva 2)
informan 3) dokumen.

Teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data kualitas pembelajaran
(aspek  performance guru, iklim Kkelas,
sikap ilmiah siswa, motivasi berprestasi
siswa  dan kemanfaatan  fasilitas
pembelajaran) dengan instrument angket,
lembar observasi, pedoman wawancara),
dan data pendukung (kognitif, afektif,
psikomotor).

Teknis analisis yang digunakan
dalam  penelitian  adalah  deskriptif
berdasarkan hasil observasi dan refleksi
dari tiap-tiap  Siklus. Teknik analisis
kualitatif mengacu pada model analisis
Miles dan Huberman (1992). Langkah-
langkah

operasional  penelitian  yang
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digunakan mengikuti model
pengembangan oleh Mc. Taggrat berupa
model spiral meliputi tahap perencanaan,
tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan
tahap refleksi. Penelitian dapat dihentikan
apabila rata-rata capaian indikator yang
diukur
ditentukan oleh guru dan peneliti yaitu

75%. (BSNP 2006)

sudah mencapai target yang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian di kelas X.2
Tahun
Pelajaran 2011/2012 menunjukkan bahwa

SMA  Negeri 2 Karanganyar

penerapan pendekatan CTL dengan model
problem posing dapat meningkatkan

kualitas pembelajaran biologi.
Peningkatan kualitas pembelajaran biologi
tersebut meliputi :
1. Performance Guru dalam Kelas
Performance guru merupakan
salah satu aspek kualitas pembelajaran
yang merupakan kunci dari tercapainya
kualitas pembelajaran yang optimal. Hasil
dari Pra-Siklus menunjukkan persentase
capaian performance guru dalam kelas

sebesar 63,33%, Siklus | sebesar 86,77%,

Siklus 1l 96,67%, dan Siklus Ill sebesar
100%.

Berikut diagram perubahan
persentase  capaian aspek performance

guru dalam kelas pada Pra-Siklus, Siklus
I, Siklus Il dan Siklus I11.

nhg7 10
100 PG 3667

B).00% 620

B0 00 w Prnalli

41,00 w Sdilus [

20.00% Saklus [
0.00%a M Saklus [

Performancy gar dalan kel

Gambar 2. Diagram Perubahan Persentase
Capaian Aspek Performance
Guru Dalam Kelas Pada Pra-
Siklus, Siklus I, Siklus Il Dan
Siklus 1
Pembelajaran dengan
memberikan penerapan pendekatan CTL
dengan model problem posing alternatif
guru untuk bertindak sebagai fasilitator
dan membimbing siswa. Guru menyajikan
berbagai data dan informasi, membimbing
siswa dalam melakukan pengamatan,

diskusi, mengajukan pertanyaan,
komentar, tanggapan dan membimbing

siswa menemukan suatu kesimpulan. hal

ini sesuai dengan  teori  belajar
kontruktivisme  yaitu  guru  wajib
memusatkan perhatian kepada pross
berpikir, ~sampai  menemukan  satu

kesimpulan dan
Pendekatan CTL dengan

pengalaman  belajar
peserta didik.
model problem  posing mampu
meningkatkan performance guru dalam
kelas mancapai target yang diinginkan
75%. Performance guru yang meningkat
akan mempengaruhi kualitas
pembelajaran.

2. Fasilitas Pembelajaran
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Fasilitas pembelajaran di SMA
Negeri 2 Karanganyar sudah cukup baik
dan memenuhi Standar
Sekolah
berdasarkan Permendiknas No 24 Tahun

Sarana dan
Prasarana Menegah  Atas
2007. Penerapan pendekatan CTL dengan

model problem  posing mampu
meningkatkan kemanfaatan fasilitas kelas
sebagai tempat melakukan observasi data,
mengolah informasi, mengklasifikasikan,
berdiskusi,  mengkomunikasikan  dan
menyimpulkan pembelajaran. Ditunjukkan
juga dari pemanfaatan LCD, speaker dan
alat-alat praktikum di dalam laboratorium
yang dioptimalkan penggunaannya. Hal
ini sesuai dengan pendapat Colburn (2000)
yang menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis  kerja  ilmiah  merupakan
didik

permasalahan  yang

pembelajaran  dimana  peserta
dilibatkan  pada
terbuka, bersifat student centered dan
melibatkan aktivitas hands-on.
Ditunjukkan juga dari pemanfaatan alat-
alat praktikum di dalam laboratorium.
Dilakukan pula beberapa tindakan
pemanfaatan fasilitas pembelajaran lain
yang ada di kelas untuk  mendukung
kegiatan pembelajaran.
3. Iklim Kelas

Iklim kelas merupakan kondisi
kelas  saat

berlangsungnya  proses

pembelajaran. Hasil perbandingan capaian

indikator iklim kelas dapat disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1 Perbandingan Capaian
Indikator Iklim kelas
Berdasarkan Lembar
(Ohbservasi Pra-Siklus, Siklus
I, Siklus IT dan Siklus 111
Cepaian Indikstor | %ap

Pras Siklus [ Siklus [1 Siklus

Siklus Il
. G T e R T | L3

Indiketor

2 833 5% TLI1T% B5,11%
LN 5L7T% 43 58% BL55% 91,66%
S5,56% SE,67 % 5% 85,8004
Jumilzh 6 01% 2TLII%  MEAW MW
Rats-rats 54 16% 68,08 % Th,28% B680 %

Berikut diagram perubahan
persentase capaian aspek iklim kelas pada
Pra-Siklus, Siklus I, Siklus Il dan Siklus

BELL aran

L= - T
2.00% Ak
Tabo% i
555 = Fram
shose T b
LR ikl
w000 usl
el ] n—
el us 11
15.00%4
0.00% skl
un
1 Hubwmgan I Hubmpga atara m
ey e e gEn

Gambar 3. Diagram Perubahan Persentase

Capaian  Aspek Iklim Kelas
Pada Pra-Siklus, Siklus I, Siklus
11 Dan Siklus 111

Setelah  dilakukan  penerapan

pendekatan CTL dengan model problem
posing, terjadi peningkatan iklim kelas
yang sebelumnya kurang kondusif menjadi
lebih  kondusif.

dengan siswa meningkat dengan adanya

Interaksi  antar siswa
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kerjasama dalam kelompok. Keterlibatan

siswa dalam pembelajaran  semakin
meningkat karena siswa aktif melakukan
macam data dan

observasi  berbagai

mengolah informasi tersebut melalui
kegiatan diskusi kelompok, siswa juga
aktif dalam mengkomunikasikan  hasil
diskusinya.

Interaksi antara guru dengan
siswa juga meningkat dengan adanya
dukungan dan bimbingan guru dalam
pembelajaran.

Interaksi  antar siswa lebih

meningkat dengan adanya kerjasama
dalam kelompok, hal ini sesuai dengan
teori belajar Vygotsky yang menyatakan
bahwa  dengan

adanya  kerjasama

kelompok dan scaffolding siswa akan
menerima lebih banyak informasi dari
orang lain yang di jadikan pengalaman
belajar.
4. Sikap llmiah

Sikap ilmiah merupakan sikap

yang diharapkan pada saat dan setelah

melakukan serangkaian kegiatan
pembelajaran khususnya dalam
pembelajaran  sains  biologi.  Hasil
perbandingan capaian indikator sikap

ilmiah disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Perbandingan Capaian
Indikator Sikap llmiah Berdasarkan
Lembar Observast Pra-Siklus, Siklus
I, Siklus 1l dan Siklus 11

Indika Cepaizn Indikstor {%a)
tor Pras Siklus Siklus I Siklus
Siklus I
1 583 TLTEM 83.1%% 21,67%
2 346,11 55 53 200 7,78
1 | 472X 55,560
4 B LG T 7. TEM tl
5 594 50 25,11 REED
5 5 59484 72,2 25,11%

Jumla  JO553%a 39 6TV 44484%  B0L TR
h
Rt B00r% 68T T407 % R, T9%

rats

Diagram perubahan persentase
capaian aspek sikap ilmiah pada Pra-
Siklus, Siklus 1, Siklus Il dan Siklus 111

100008 79
tD?
000 5‘52;

a0.0E = SFrasikus
L}
a1 ke 1
Salilam 11
FLEH
wsadeine 111

[ =)

Aspak Sikap lmigh S

Gambar 4,

Persentase

Perubahan
Capaian Aspek
Sikap llmiah Pada Pra-Siklus,
Siklus 1, Siklus 11 Dan Siklus I

Peningkatan nilai

Diagram

tiap-tiap
indikator ditunjukkan oleh adanya sikap
siswa yang menunjukkan sikap ilmiah
yang berkembang dalam setiap kegiatan
pembelajaran. Hal ini didukung dengan
adanya data-data berupa gambar, slide,

video. Siswa melakukan pengamatan
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sambil  melakukan interaksi dengan
lingkungan belajarnya secara langsung,
adanya pembuktian dengan praktikum.
Adanya diskusi kelas hal ini merupakan
hal yang baru dan menarik rasa ingin tahu
siswa ataupun indikator sikap ilmiah yang
lain. Cara tersebut sikap ilmiah dapat
berkembang sehingga mendukung
tercapainya kualitas pembelajaran yang

optimal. Model pembelajaran ini dapat

membangun kemampuan siswa
mengkontruksi pengetahuan  sendiri
sehingga pembelajaran akan lebih

bermakna sesuai teori belajar bermakna
Ausubel yaitu informasi yang telah
dipunyai perlu dikaitkan dengan informasi-
informasi baru  serta  mampu
mengembangkan sikap ilmiah siswa.
5. Motivasi Berprestasi

Motivasi berprestasi merupakan
dorongan dalam diri siswa untuk belajar,
memecahkan

mengerjakan tugas-tugas,

masalah dengan sebaik-baiknya
berdasarkan standar keunggulan. Hasil
perbandingan capaian indikator motivasi

berprestasi disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Perbandingan Capaian
Indikator  Sikap  lmiah
Berdasarkan Lembar

Observasi Pra-Siklus, Siklus
I, Siklus I dan Siklus 111

Indiketo Cepaizn Indikstor {%a}
r Fra= Siklus | Siklus Il Hiklus
Siklus I
1 55,67 5%
2 51,11% 5%
SRG 55.57%

< §1,11% 59.44%

5 55.33% A3E T

] 5f4 5278 61.11% Ri,56%
7 55 670 6T 7778 86,11%
g 55.56% G189 778N 86,11%
] 5% 5R13% &6 JE T REED
Jumilzh B1944% E016Ta 662 TTRLIMNG
Rate 56,60 % 68, T4% T4.38% RE.R0%

rats

Berikut

capaian aspek

diagram perubahan

persentase motivasi
berprestasi pada Pra-Siklus, Siklus 1,

Siklus Il dan Siklus I11.

Gambar 5. Diagram Perubahan

Persentase Capalan Aspek Motivasi

Berprestasi Pada Pra-Siklus, Siklus 1,

Siklus I Dan Siklus 11

siswa

Motivasi berprestasi

semakin meningkat dengan penerapan
pendekatan CTL dengan model problem

posing, sehingga mampu memotivasi
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siswa dalam pembelajaran. Selain karena
suasana pembelajaran yang menarik pada
tahap aplikasi konsep siswa, siswa
menemukan hal baru, hal tersebut efektif
untuk memotivasi siswa karena merupakan
hal yang baru sehingga menarik minat dan
partisipasi siswa dalam pembelajaran.
Berdasarkan uraian data diatas
diketahui

kualitas pembelajaran biologi berdasarkan

persentase capaian tiap aspek

data hasil triangulasi pada Pra-Siklus,
Siklus 1, Siklus II, dan Siklus Il dapat
dilihat pada Tabel 4 dan Gambar 6.

Tabel 4 Perbandingan Capaian
Aspek Kualitas Pembelajaran
Biologt Pra-Siklus, Siklus [, Siklus
Il, dan Siklus 111

S Inadi ke bor Cepaizn Indiketor { %)
Pre= SiklusI Siklus [T Siklus [II
Siklus

| Perfarman &% EAAT 95 5T 100F4

Iklim bozlas  54,16% S0 63K L]

Sikan (i) 55, 40 5174
AMativasi 57,71% §5,74% TAIEW B580%

DeTaresias]

Jumlzh ¥R TOn,  RRETIL ITLEW BRAMTG

Raterets  55,60% 1A% B0L3T% RO

limgram Perims diages Pemveess Cxzaian
Kuslicm Pentwdajars Holog Fradka Skiun
T S
438 J-'i‘! 19
100
a
Rl et E
P S 1 Selsll = m
Gambar & [Dagram Perubahan
Persentase Capaian Kualitas

Pembelajaran Biologi Pada Pra-
Siklus, Siklus [, Siklus 1T Dan Siklus
[l

Berdasarkan Tabel 4, Gambar 6 di
ketahui persentase capaian aspek kualitas
pembelajaran biologi berdasarkan hasil
dari Pra-Siklus, Siklus 1,
Siklus 1I, sampai Siklus Il

triangulasi
mengalami
peningkatan sebesar 33,4%.

Dari hasil pembahasan di atas,
dikatakan

dapat bahwa penerapan

pendekatan CTL dengan model problem
posing mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran biologi

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini

dapat disimpulkan bahwa penerapan
pendekatan CTL dengan model problem
posing mampu meningkatkan kualitas

pembelajaran biologi siswa kelas X.2
SMA  Negeri Tahun
Pelajaran 2011/2012.
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